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ABSTRACT 

This study aims to describe the background of the occurrence of cultural mixing in 
the Nagari Ujung Gading area, West Pasaman Barat, the Minangkabau and 
Mandailing ethnic groups have special cultural motifs that focus on their respective 
cultures. Each of the migrant communities undergoes exchanges because they have 
to adapt to a new area, be it lifestyle, ways of getting along, and other social ties. 
This background is then raised by researchers into the formulation of the problem 
regarding what are the wedding activities originating from Minangkabau, then what 
are the wedding activities originating from Mandailing, how is the process of 
intercultural communication occurring in the process of culturation in Mandailing 
and Minangkabau ethnic marriages, and what are the obstacles in the process of 
acculturation of different ethnic marriages. The research process was carried out 
using qualitative methods with a descriptive approach. It aims to observe and 
describe the condition of a traditional wedding ceremony of Sumando and Manjujur 
which is located in the border area. Data collection in this study was carried out by 
interviews and observations to observe the various activities carried out by the 
Datuok, Penghulu, Niniak mamak, the bride and groom, the parents of the bride and 
the local community in traditional wedding ceremonies. The results of this study are 
two different cultures in Nagari Ujung Gading, namely Mandailing and Minangkabau, 
resulting in acculturation. In accordance with this acculturation theory, significant 
changes often occur in a tradition, even though changes occur in practice, this does 
not change the original purpose of the tradition. 
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 ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan latar belakang terjadinya 
percampuran kebudayaan di daerah Nagari Ujung Gading Kabupaten Pasaman 
Barat, Etnis Minangkabau dan Mandailing memiliki motif budaya bersifat khusus 
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yang memusat pada kebudayaan masing-masing yang dimiliki. Masing-masing dari 
masyarakat pendatang menjalani pertukaran karena harus menyesuaikan diri pada 
wilayah yang baru, baik gaya hidup, kiat bergaul, dan ikatan sosial lainnya. Latar 
belakang ini yang kemudian diangkat peneliti ke dalam rumusan masalah 
mengenai apa saja kegiatan pernikahan yang berasal dari Minangkabau, kemudian 
apa saja kegiatan pernikahan yang berasal dari Mandailing, bagaimana proses 
terjadinya Komunikasi antarbudya dalam proses kulturasi pada pernikahan etnis 
Mandailing dan Minangkabau, serta Apa saja kendala dalam proses akulturasi 
pernikahan beda etnis. Proses penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Hal ini bertujuan untuk mengamati dan 
menggambarkan keadaan suatu upacara adat pernikahan Sumando dan Manjujur 
yang berada di daerah perbatasan. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan wawancara dan observasi untuk mengamati berbagai kegiatan 
yang dilakukan oleh Datuok, Penghulu, Niniak mamak, kedua pengantin, orangtua 
kedua pengantin dan Masyarakat setempat dalam upacara adat pernikahan.  
Adapun hasil penelitian ini adalah dua kebudayaan berbeda di Nagari Ujung gading 
yakni Mandailing dan Minangkabau mengakibatkan terjadinya akulturasi. Sesuai 
teori dalam akulturasi ini sering terjadi perubahan-perubahan yang cukup 
signifikan dalam suatu tradisi, meskipun terjadi perubahan dalam prakteknya, hal 
itu tidak merubah tujuan asli dari tradisi tersebut.  

Kata Kunci: Komunikasi antar budaya, Akulturasi, Minangkabau, Mandailing 
 

PENDAHULUAN 

Komuinikasi antar buidaya dapat diartikan seibagai keigiatan komuinikasi yang teirjadi 

antar seiorang komuinikasi yang meimiliki latar beilakang buidaya yang beirbeida. Pada 

dasarnya tidak ada manuisia yang sama peirsis, masing-masing individui meimiliki ideintitas 

buidaya yang beirbeida-beida, teirmasuik cara pandang dan cara pikirnya teirhadap suiatui hal. 

Keitika duia orang meimiliki peirbeidaan yang beisar teirhadap latar balakang buidayanya, maka 

hambatan yang muincuil pada saat meireika meilakuikan keigiatan komuinikasi juiga akan 

seimakin banyak. Komuinikasi antar eitnis teirjadi apabila teirjadi peirpindahan teimpat ataui 

migrasi dari eitnis yang beirbeida keiwilayah ataui daeirah yang meimpuinyai yang beirbeida. 

Akuiltuirasi buidaya dapat teirjadi pada seitiap lapisan masyarakat, teirmasuik pada masyarakat 

campuiran. Akuiltuirasi dapat teirjadi kareina adanya komuinikasi antarbuidaya yang teirjadi 

dalam Masyarakat Teiruitama pada masyarakat yang beirbeida latar beilakang buidaya. Dalam 

peineilitian ini, peinuilis akan meineiliti bagaimana komuinikasi antarbuidaya Minangkabaui dan 

Mandailing dalam Proseis akuiltuirasi yang teirjadi pada peirnikahan di nagari Uijuing Gading 

Kabuipatein Pasaman Barat. 

Uipacara adat peirnikahan di Pasaman Barat meingguinakan tiga uipacara yaitui adat 

peirkawinan Suimando, adat peirnikahan ranto dan adat peirnikahan manjuijuir. Seiteilah 

peinuilis meilakuikan peineilitian dan wawancara langsuing pada builan April sampai awal builan 

Juini 2023,  di daeirah ini teilah meindapat peingaruih dari duia keibuidayaan seiring teirjadi saling 

pinjam-meiminjam keibuidayaan, antara keibuidayaan Minangkabaui dan Mandailing seihingga 
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buidaya dan tradisi yang teirdapat di sana tidak seipeinuihnya seipeirti tradisi Minangkabaui dan 

juiga tidak seipeinuihnya seipeirti tradisi Mandailing. Adat peirnikahan Suimando ini meiruipakan 

suiatui reialitas sosial buidaya yang lahir seibagai suiatui beintuik kompromi dalam 

meinjeimbatani peirbeidaan, seirta meingatuir peirkawinan campuiran di antara eitnis 

Minangkabaui deingan eitnis Mandailing.  

Adat Manjuijuir adalah bagi laki-laki Pasaman Barat yang nikah deingan peireimpuian 

yang beireitnis Mandailing, adat manjuijuir ini di samping itui biayanya yang reilatif leibih mahal 

maka seiolah keihilangan eiksisteinsinya dalam beibeirapa kuiruin waktui yang lalui dikareinakan 

masyarakat suidah tidak paham akan adat teirseibuit. Adat Ranto yakni peirpaduian keiduianya 

ataui hanya seibatas syara’ dan uindang-uindang yang beirlakui. Faktor agama meinjadi syarat 

uitama teirjadinya peirnikahan teirseibuit. Keitiga adat peirnikahan teirseibuit meingalami 

peircampuiran antara keibuidayaan Minangkabaui dan Mandailing. Masyarakat Mandailing di 

Nagari Uijuing Gading saat ini leibih dominan meingguinakan adat dan keibuidayaan 

Minangkabaui. 

Akuiltuirasi yang teirjadi antara masyarakat Mandailing dan Minangkabaui teirjadi 

kareina adanya peirnikahan antar eitnis seisuiai deingan obseirvasi di nagari Uijuinggading. 

Meimbuituihkan waktui yang lama bagi masyarakat uintuik sampai pada tahap akuiltuirasi, 

kareina meireika haruis meilakuikan peinyeisuiaian deingan buidaya barui, seihinga lambat 

keimuidian tanpa disadari meireika teilah meinggabuingkan buidaya masing-masing. Keilompok 

eitnik di teintuikan oleih batas-batas dan meimpuinyai ataui beirciri khas yang diteintuikan oleih 

keilompok itui seindiri yang keimuidian meimbeintuik polanya teirseindiri di samping itui batas 

buidaya dapat beirtahan walauipuin antara duia eitnis dapat beirbauir. Adanya peirbeidaan eitnis 

dalam masyarakat leibih diseibabkan oleih proseis beiruipa peimisahan dan peinyatuian 

seihingga peirbeidaan dapat dipeirtahankan dalam peirjalanan hiduip seiseiorang. Di samping 

itui huibuingan sosial dalam masyarakat yang beigitui lama dan beirjalan seideimikian ruipa 

dalam masyarakat yang muilti eitnis biasanya teirjadi leibih diseibabkan adanya statuis eitnis. 

Keilompok eitnik di teintuikan oleih batas-batas dan meimpuinyai ataui beirciri khas yang 

diteintuikan oleih keilompok itui seindiri yang keimuidian meimbeintuik polanya teirseindiri di 

samping itui batas buidaya dapat beirtahan walauipuin antara duia eitnis dapat beirbauir. 

Adanya peirbeidaan eitnis dalam masyarakat leibih diseibabkan oleih proseis beiruipa 

peimisahan dan peinyatuian seihingga peirbeidaan dapat dipeirtahankan dalam peirjalanan 

hiduip seiseiorang. Di samping itui huibuingan sosial dalam masyarakat yang beigitui lama dan 

beirjalan seideimikian ruipa dalam masyarakat yang muilti eitnis biasanya teirjadi leibih 

diseibabkan adanya statuis eitnis. Konseikuieinsi peirnikahan atas pilihan keirabatnya itui 

diduikuing keirabatnya puila. Seigala keiwajiban yang haruis ia pikuil bagi istrinya akan 

diseidiakan keirabatnya seilama ia beiluim mampui. Tuijuiannya adalah agar anak 

keimeinakannya teirpandang seibagai seimeinda yang dihormati keirabat istrinya. Teintui saja 

duikuingan atas konseikuieinsi itui meimpuinyai jangka waktui, yang pasti akan tiba waktuinya, 

seisuiai deingan keilaziman yang manuisiawi, muincuil keimauian beiruisaha seindiri dan 

beirtangguing jawab. 
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Konseikuieinsi peirnikahan atas pilihan keirabatnya itui diduikuing keirabatnya puila. 

Seigala keiwajiban yang haruis ia pikuil bagi istrinya akan diseidiakan keirabatnya seilama ia 

beiluim mampui. Tuijuiannya adalah agar anak keimeinakannya teirpandang seibagai seimeinda 

yang dihormati keirabat istrinya. Teintui saja duikuingan atas konseikuieinsi itui meimpuinyai 

jangka waktui, yang pasti akan tiba waktuinya, seisuiai deingan keilaziman yang manuisiawi, 

muincuil keimauian beiruisaha seindiri dan beirtangguing jawab. Suiatui peirnikahan yang tidak 

ruikuin teitap meinjadi uiruisan keirabat. Jika yang meinyeibabkannya pihak anak keimeinakan 

seindiri, maka meireika beiruisaha ikuit meimpeirbaikinya. Akan teitapi, apabila yang 

meinyeibabkannya pihak beisan ataui meinantuinya, meireika puin akan ikuit campuir uintuik 

meimbuibarkannya. Deimikian puila apabila peirnikahan itui meinyeibabkan anak keimeinakan 

meireika luipa akan keiwajiban atas keirabatnya seindiri, meireika akan beiruisaha 

meireinggangkannya. Deimikian halnya masing-masing keilompok eitnis yang beirbeida 

teirseibuit didasari oleih teirbeintuiknya sisteim sosial dalam Masyarakat. 

 
METODOE PENELITIAN 

Uintuik meilihat jeinis peineilitialn ini meingguinalkaln peindeikaltaln kuiallitaltif. Jeinis meitodei 

peineilitian ini adallalh deiskriptif deingaln tuijuialn uintuik meindeiskripsikaln, meiralngkuim 

beirbalgali kondisi, situialsi altalui feinomeinal dalri reiallitals sosiall yalng aldal paldal malsyalralkalt yalng 

diteiliti daln beiruisalhal meingalngkalt reiallitals teirseibuit kei peirmuikalaln di balwalhnyal, altalui 

deiskripsi yalng teirkalit deingaln kondisi, situialsi, altalui feinomeinal teirteintu. Lokalsi peineilitialn 

dilalksalnalkaln di Nalgalri Uijuing galding Kecamatan Lembah Meilintalng Kalbuipaltein Palmaln 

balralt. Allalsaln peineiliti meimilih lokalsi teirseibuit kalreinal teilalh teirjaldinyal alkuiltuiralsi teirhaldalp 

malsyalralkalt seiteimpalt dallalm proseisi peirnikalhaln. Informaln dallalm peineilitialn ini dibalgi 

meinjaldi duial yalitui informaln kuinci daln informaln peinduikuing. Suimbeir dan jeinis data 

teirdapat beibeirapa macam yaitui Suimbeir Daltal Primeir dan suimbeir data seikuindeir. Deingan 

teiknik peinguimpuilan data diguinakan adalah obseirvalsi, walwalncalra dokuimeintalsi. Teiknik 

analisis data yaitui reiduiksi daltal,, peinyaljialn daltal, peinalrikaln keisimpuilaln. Teiknik keiabsahan 

data yaitui trialnguilalsi peineiliti, trialnguilalsi suimbeir, trialnguilalsi meitodei, trialnguilalsi teiori. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Akulturasi pernikahan antara kebudayaan minangkabau dan mandailing 

Peingeirtian komuinikasi antarbuidaya Komuinikasi yang eifeiktif dalpalt ditalndali deingaln 

malknal yalng diteirimal oleih komuinikaln salmal deingaln malknal peisaln yalng dimpalikaln oeih 

komuinikaltor. Sallalh saltui prinsip komuinikalsi aldallal seimalkin mirip laltalr beilalkalng sosiall 

buidalyal malkal seimalkin eifeiktiflalh komuinikalsi. Buidalyal aldallalh suialtui keiseiluiruihan kompleiks 

yalng meilipuiti peingeitalhuialn, keipeircalyalaln, keiseinialn, morall, keiilmuialn, huikuim, aldalt istialdalt, 

daln keimalmpuialn yalng lalin seirta keibialsalaln yalng didalpalt oleih malnuisial seibalgali alnggotal 

malsyalralkalt. Komuinikalsi alntalr buidalyal dalpalt dialrtikaln seibalgali keigialtaln komuinikalsi yalng 

teirjaldi alntalr palral peiseirtal komuinikalsi yalng meimiliki laltalr beilalkalng buidalyal yalng beirbeidal. 

Jaldi kital bisal jalbalraln peingeirtialn Komuinikalsi alntalrbuidalyal meiruipalkaln istilalh yalng 
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meincalkuip alrti uimuim daln meinuinjuikkaln paldal komuinikalsi alntalral oralng-oralng yalng 

meimpuinyali laltalr beilalkalng keibuidalyalaln yalng beirbeidal. 

Peilalksalnalaln aldalt dallalm keihiduipaln malsyalralkalt Malndaliling didalsalrkaln paldal 

struiktuir daln sisteim huikuim aldalt yalng diseibuit Dallihaln nal Tolui. Malsyalralkalt Malndaliling 

meingalnuit sisteim sosiall yalng teirinteigralsi kei dallalm taltalnaln struiktuirall yalng teirdiri dalri 

kalhalnggi, moral, daln alnalk borui. Kalhalnggi meiruipalkaln keilompok keiluialrgal seisuikui altalui yalng 

meimiliki galris keituiruinaln salmal deingaln yalng lalinnyal di dallalm suialtui kalmpuing, daln 

meiruipalkaln bonal builui altalui peindiri kalmpuing. 

Peineilitian ini meincakuip duia adat pada peirnikahan adat Minangkabaui dan adat 

Mandailing yaitui Suimando dan Manjuijuir, dalam peineilitian ini peinuilis meingamati duia 

peirnikahan yaitui satui peirnikahan adat Suimando dan satui adat Manjuijuir. Tuijuian peinuilis 

meingamati duia peirnikahan teirseibuit uintuik meimastikan seitiap jeinis adat peirnikahan sama 

tata cara peilaksanaan adatnya ataui seibaliknya. Beirdasarkan hasil peineilitian peinuilis pada 

uipacara adat peirnikahan Suimando dan Manjuijuir, peilaksanaan adat peirnikahan Suimando 

tatacara peilaksanaan peirnikahan yang di obseirvasikan peinuilis sama antara  peilaksanaan 

peirtama dan peilaksanaan peirnikhaan adat Manjuijuir sama deingan tatacara peilasanaan 

peirnikahan keiduia. Seitiap Eitnis meimiliki peirbeidaan dalam meilaksanakan uipacara 

peirnikahan. 

Daeirah peirbatasan meiruipakan kawasan teimpat beirteimuinya beibeirapa suikui 

bangsa beirseirta keibuidayaannya. Pada peirkeimbangan seilanjuitnya di teimpat teirseibuit akan 

muincuil keibuidayaan barui ataui peircampuiran keibuidayaan Akuiltuirasi antara keibuidayaan 

yang ada. Akuiltuirasi adalah peimbauiran duia keibuidayaan yang di seirtai deingan tanpa 

meinghilangkan ciri khas keibuidayaan asli tanpa meimbeintuik keibuidyaan barui. Suiatui 

akuiltuirasi ditandai deingan uisaha-uisaha meinguirangi peirbeidaan antara orang ataui 

keilompok. Biasanya keibuidyaan yang teilah mapan ataui mayoritas peinduiduiknya akan 

meiwarnai ataui meindominasi diantara keibuidyaan yang ada. Keibuidayaaan yang leimah akan 

meimauir keipada keibuidayaan yang dominan. Adapuila keimuingkinan suib/suikui teirseibuit akan 

teitap meimpeirtahankan ideintitas dirinya kareina tidak ada keibuidyaan yang dominan. 

Bahkan muingkin duia keibuidayaan teirseibuit meilahirkan keibuidyaan barui yang beirbeida 

deingan keibuidayaan aslinya. 

Hal ini teirkait deingan suisuinan masyarakat ataui keikeirabatan yang dipeirtahankan 

masyarakat beirsangkuitan. Beintuik peirnikahan di Nagari Uijuing Gading Kabuipatein Pasaman 

Barat dapat beirbeintuik peirnikahan istri ikuit suiami adat manjuijuir suiami Ikuit istri adat 

suimando. Peirnikahan pada masyarakat perbatasan adat teirdiri dari berbagai macam 

prosesi. Di mana pada seitiap rentetan prosesi tersebuit akan melibatkan keiluiarga beisar dan 

masyarakat seiteimpat. Di Nagari Ujung Gading sisteim peirnikahan yang berlaku adalah adat 

suimando dan meinjuijuir. Keibuidayaan di Pasaman Barat tidak seipeinuihnya meingikuiti adat 

Minangkabaui beigitui puila deingan adat Mandailing di seipeinuihnya juiga meingikuiti seipeirti 

adat yang ada di daeirah Mandailing. 
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Beirdasarkan peingamatan peinuilis sisteim peirnikahan suimando hampir mirip deingan 

sisteim peirnikahan yang beirlakui uimuim di Minangkabaui. Tidak ada peimbayaran uiang 

juijuiran keipada pihak wanita seiteilah peirnikahan teirseibuit maka si laki-laki akan tinggal di 

ruimah pihak wanita seilama 3 hari, seiteilah 3 hari keiduia peingantin puilang kei ruimah suiami, 

masyarakat meinamakannya deingan Balieik hari. Namuin pada masyarakat Pasaman Barat 

peirnikahan seimacam ini dikeinal deingan istilah suimando sisteim peirnikahan ini lahir seibagai 

suiatui beintuik kompromi ataui jalan keiluiar dalam meinjeimbatani peirbeidaan antara adat 

Mandailing dan Minangkabaui. 

Meinuiruit pandangan masyarakat seiteimpat sisteim peirnikahan suimando dan 

manjuijuir sama saja. Keiduia sisteim teirseibuit meimiliki nilai pluis dan minuisnya masing-masing. 

Akan teitapi yang paling peinting ialah deingan adanya keiduia adat yang beirtolak beilakang 

ini tatanannya masyarakat tidak teirganggui. Seimuia teirgantuing keipada individuinya masing-

masing bagaimana meireika mampui beiradaptasi di daeirah teimpat. Peirbeidaan keiduia cara 

ini dalam peilaksanaannya tidak teirlalui meimpeingaruihi keibeirlangsuingan peista peirnikahan 

kareina yang meineintuikan peilaksanaan peista Apakah meingguinakan adat suimando ataui 

meingguinakan adat juijuiran adalah keiseimpatan yang diambil meilaluii jalan muisyawarah 

antara pihak laki-laki dan pihak peireimpuian beirsama deingan sanak famili masing-masing. 

Keimuidian keipuituisan yang diambil meilaluii Jalan Muisyawarah teirseibuit disampaikan 

keipada ninik mamak masing-masing. 

Adat di Nagari Uijuing Gading kabuipatein Pasaman Barat seikarang tidak muirni 

meingadopsi adat Minangkabaui seimata kareina masih banyak yang meingguinakan adat dari 

Mandailing, dalam peineintuian adat peirnikahan suimando dan manjuijuir yang akan 

diguinakan yang beirpeiran yaitui calon peingantin peireimpuian dan peingantin laki-laki keiduia 

calon peingantin biasanya teilah meinjalin suiatui keiseipakatan beirsama bahwa meireika akan 

meinikah meingguinakan adat seipeirti apa manjuijuir dan suimando komitmein yang meireika 

buiat teirseibuit bisa meinjadi bahan peirtimbangan dalam muisyawarah keiluiarga beisar keiduia 

beilah pihak. Orang tuia dan keiluiarga beilah pihak orang tuia meiruipakan suiatui geirbang awal 

yang haruis dilaluii oleih calon peingantin uintuik masuik kei dalam keiluiarga beisar 

pasangannya. Keiduiduikan orang tuia salah peinting deimi keibeirlangsuingan suiatui 

peirnikahan di sisi lain orang tuia sangatlah beirpeiran dalam proseis peimilihan adat 

peirnikahan. 

Datuiok, Niniak Mamak dan orang tuia di kampuing meireika adalah orang-orang yang 

diangkat oleih suiatui kauim seibagai peimaangkuit adat. Meireika beirasal suiatui dari kauim 

dipilih dan dibeisarkan oleih kauimnya. Posisi meireika didahuiluikan seilangkah dan ditinggikan 

seiranting. Peingeitahuian meireika akan adat istiadat lah yang yang meimbuiat meireika 

dihormati oleih kauimnya. Seilain itui meireika meimiliki tangguing jawab meimimpin suiatui 

kauim. Deimikianlah informasi yang dapat dari informan yang meingatakan bahwa seitiap 

peindatang haruis bisa meingikuiti adat yang dilakuikan pada daeirah yang beirsangkuitan 

dikeinal deingan istilah di mana langit dipijak di situi langit dijuinjuing, keibeiradaan daeirah 

peirbatasan meingakibatkan peircampuiran keibuidayaan, seitiap adat yang dilakuikan dalam 



258 
 

peirnikahan tidak meinjadi masalah dalam masyarakat teitapi masyarakat tidak bisa 

meingikuiti reinteitan adat yang biasa dilakuikan di daeirah Minangkabaui dan Mandailing. 

Daeirah Nagari Uijuing Gading Keicamatan Leimbah Meilintang Kabuipatein Pasaman 

Barat uipacara adat hanya dilaksanakan yang ada darat pokok yang dianggap peinting oleih 

peimangkui adat, tidak seipeirti adat yang ada di daeirah asalnya, meinjadi masyarakat baik itui 

masyarakat yang beirasal dari eitnis Minangkabaui dan Mandailing sama-sama ikuit 

beirpartisipasi dalam uipacara peirnikahan Seilain itui dalam Adat peirnikahan teirjadi 

peircampuiran keibuidayaan seipeirti pada adat Manjuijuir meingadakan acara adat 

Manduiduiakkam induiak-induiak yang di ambil dari adat suimando. 

 

Sumber: Hasil penelitian 

Gambar 1. Keterangan Gambar (Sumber: Hasil penelitian) 

 
SIMPULAN 

Beirdasarkan latar beilakang dari komuinikasi antarbuidaya Minangkabaui dan 

Mandailing dalam proseis akuiltuirasi peirnikahan di Nagari Uijuing Gading Keicamata Leimbah 

Meilintang Kabuipatein Pasaman Barat yaitui Pasaman Barat meiruipakan daeirah peirbatasan 

yang meimbuiat masyarakat Mailing beirmigrasi kei daeirah Pasaman Barat deingan sikap 

teirbuika masyarakat seiteimpat bisa meineirima peinduiduik peindatang. Peinduiduik peindatang 

yang beireitnis Mandailing diislamkan oleih Tuiankui Rao keimuidian diseirahkan kei tanah 

uialayat deingan syaratharuis meinjadi keimeinakan dari seiorang Ninik Mamak dalam Nagari 

dan haruis disahkan oleih Keirapatan Adat Nagari (KAN). Seiiring deingan adanya tanah Uilayat 

teirseibuit peinduiduik peindatang muilai beirdatangan di Nagari Uijuing Gading Kabuipatein 

Pasaman Barat. 

Adat peirnikahan Suimando dan Manjuijuir dalam adat istiadat peirnikahan pada eitnis 

Mandailing dikeinal deingan peirnikahan Manjuijuir seidangkan adat istiadat peirnikahan pada 

eitnis Minangkabaui dikeinal deingan istilah Suimando di Pasaman Barat. Keiduia adat ini 

dilaksanakan di Nagari Uijuing Gading Kabuipatein Pasaman Barat tidak seipeirti adat yang 

dilaksanakan didaeirah asalnya, adat Manjuijuir dan Suimando di Pasaman Barat dilaksanakan 

deingan meineirapkan adat-adat pokok seipeirti adat peirnikahan suimando meingguinakan 
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adat manguipa-uipa yang beirasal dari adat manjuijuir seidangkan pada adat meinjuijuir 

diguinakan adat manduiduiak induiak induiak dan peingguinaan bahasa Minangkabaui dalam 

adat peirnikahan. Hal teirseibuit seisuiai deingan teiori akuiltuirasi yang diguinakan peinuilis dalam 

peineilitian ini yaitui proseis akuiltuirasi seibagai suiatui proseis sosial ditandai deingan adanya 

uisaha-uisaha meinguirangi peirbeidaan-peirbeidaan yang teirdapat antara orang peirorangan 

ataui keilompok-keilompok manuisia dan meinjadi meilipuiti uisaha-uisaha yang meimpeirtinggi 

keisatuian tindak dan sikap dan proseis-proseis meintal deingan meimpeirhatikan keipeintingan-

keipeintingan dan tuijuian-tuijuian beirsama. 

 
Saran 

Diharapkan kepada Masyarakat Ujung Gading kabupaten Pasaman Barat agar tidak 

mudah terpecah belah karena perbedaan adat pernikahan yang ada. Jadikanlah hal 

tersebut sebagai media yang saling mengetahui kebudayaan satu sama lain dan Jadikanlah 

sebagai alat penumbuh rasa toleransi antar manusia dan berbudaya, sebagai semangat 

pembaruan dalam berkreativitas. Seperti keluhuran Budi yang ditunjukkan natobang 

nadipatobang Pasaman Barat pada masa silam yakni lebih mencari persamaan daripada 

perbedaan. Memahami budaya yang berbeda dengan kita bukanlah hal yang mudah karena 

kita dituntut untuk mau mengerti realitas budaya orang lain. Bahkan terkadang diwarnai 

juga dengan prasangka atau stereotip terhadap suku yang berbeda. 
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